BAB Il
PENYAJIAN DATA
A. Deskripsi Umum Objek Penelitian

Kabupaten Nganjuk merupakan Kabupetan yang terdapat di Provinsi
Jawa Timur. Secara geografis letak Kabupaten Nganjuk adalah antara 111°
5°-112° 13° Bujur Timur dan 7° 20°-7° 50’ Lintang Selatan, dengan batas

wilayah:

1. Sebelah Utara: Kabupaten Bojonegoro
2. Sebelah Timur: Kabupaten Jombang
3. Sebelah Selatan: Kabupaten Kediri

4. Sebelah Barat: Kabupaten Madiun

Secara administratif Kabupaten Nganjuk terbagi atas 20 Kecamatan
dan 284 Kelurahan/Desa. Sementara itu di Kabupaten Nganjuk terbagi menjadi
desa pedesaan (rural area) dan desa perkotaan (urban area). Salah satu desa
perkotaan di Kabupaten Nganjuk adalah Desa Grojogan yang terdapat ritual

Minggu Kliwon.

Secara geografis Desa Grojogan merupakan desa yang memiliki luas

wilayah keseluruhan 166,430 Ha.!

! Data Geografis Desa Grojogan 2016
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Desa Grojogan terletak di antara beberapa desa:

a. Sebelah Utara: Giri Rejo
b. Sebelah Timur: Sono Patik
c. Sebelah Selatan: Sumber Urip
d. Sebelah Barat: Bulu
Jarak Desa Grojogan dengan Pusat Pemerintahan Kecamatan Berbek

sejauh 8 km, dengan Pusat Pemerintahan Kabupaten Nganjuk 8 km.

Demografi Desa Grojogan
Penduduk Desa Grojogan secara keseluruhan berjumlah 925 KK yang
terdiri atas 790 KK berjenis kelamin laki-laki dan 132 KK berjenis kelamin
perempuan.
Desa Grojogan terdapat sarana dan dan prasarana yang meliputi:
a. Prasarana kesehatan yang meliputi: puskesamas pembantu, posyandu
dan polindes.
b. Pertokoan meliputi: Kios, toko pakaian, warung makan dan minum,
dan lain-lain.
c. Prasarana hubungan datar: roda dua dan roda empat.

d. Prasarana pendidikan: PAUD, TK, MI/SD, TPQ.2

? Data Deografi Desa Grojogan 2016
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Mobilitas penduduk Desa Grojogan cukup dinamis, baik dari faktor
fertilitas, mortalitas, maupun migrasi. Jumlah penduduk menurut mobilitas

atau mutasi penduduk pada 2016 adalah sebagai berikut:

Tabel. 1

Jumlah Penduduk

No Jenis Kelamin Orang
1 Laki-laki 1.649
2 Perempuan 1.409

Jumlah 3.058

1. Pendidikan Masyarakat Desa Grojogan

Pendidikan dapat dijadikan tolak ukur sejauh mana tinggi rendahnya
Sumber Daya Manusia (SDM) yang dimiliki oleh suatu masyarakat. Di Desa
Grojogan pendidikan tidak hanya diperoleh secara formal melainkan juga
diperoleh secara non-formal. Oleh sebab itu dapat dikatakan bahwa semakin
banyak masyarakat yang memiliki tingkat pendidikan yang tinggi, maka
semakin banyak pula tingkat kecerdasan atau kemajuan yang dimiliki oleh

masyarakat tersebut, begitu juga sebaliknya.

Tingkat pendidikan masyarakat Grojogan digolongkan 2 macam yaitu
tingkat pendidikan formal dan tingkat pendidikan khusus. Pada tingkat

pendidikan formal, jumlah masyarakat yang berpendidikan TK sebanyak (76)
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orang, jumlah masyarakat yang berpendidikan akhir SD sebanyak (159)

orang, jumlah masyarakat yang berpendidikan akhir SMP/SLTP sebanyak

(940) orang, jumlah masyarakat yang berpendidikan SMA/SLTA sebanyak

(745) orang, jumlah masyarakat yang berpendidikan D-1 sebanyak (63)

orang, D-2 sebanyak (0) orang, D-3 sebanyak (0) orang, dan jumlah

masyarakat yang berpendidikan S-1 sebanyak (21) orang, S-2 sebanyak (1)

orang, S-3 sebanyak (0) orang.

Di desa Grojogan terdapat sarana pendidikan, baik sarana pendidikan

formal maupun pendidikan non-formal. Sarana pendidikan formal terdiri dari

gedung sekolah TK sebanyak () gedung, gedung SD/MI sebanyak () gedung.

Tabel. 2

Lulusan Pendidikan

No Tingkat Pendidikan Orang
1. TK 36
2. SD/MI 159
3. SMP/Sederajat 940
4. SMA/Sederajat 745
5. D1 63
6. D2 -

7. D3 -
8. S1 21
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10. | S8 -

Jumlah 1965

2. Kondisi Sosial Keagamaan

Penduduk Desa Grojogan beragama Islam, hal ini terbukti dengan
tidak adanya pemeluk agama lain.® Dengan banyaknya pemeluk agama Islam
maka tidak heran jika banyak sarana peribadahan masjid dan musholla. Di
Desa Grojokan terdapat masjid sebanyak (3) buah, sedangkan mushollah

sebanyak (16) buah.

Tabel. 3

Sarana Peribadatan

No Tempat Peribadatan Gedung

A. Masjid 3

B. Musholla 16
Jumlah 19

Di era globalisasi ini banyak sekali kita jumpai berbagai macam musik

dan dakwah dengan tujuan untuk mencari popularitas atau sebagai alat

* Wawancara dengan Kepala Desa Grojogan
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mencari keuntungan didalamnya, dengan begitu masyarakat dapat memilih
untuk mendapatkan hiburan yang bernafaskan Islami atau tidak. Tidak hanya
itu, ada pula seseorang yang berjiwa seni yang berangkatnya memang dari
bakat dalam mengembangkan kreatifitasnya yang bertujuan untuk

memperkenalkan keahlian atau kreatifitasnya kepada orang banyak.

C. Sejarah Ritual Minggu Kliwon

Tidak dapat dipungkiri bahwa manusia sekarang khususnya kaum
muda sangat gemar sekali dengan hiburan terutama musik, karenanya
diperlukan musik alternatif yang bermutu untuk membina atau membentuk
keimanan dan akhlak kaum muda. Salah satunya dengan adanya ritual minggu
kliwon. Itulah alasan mengapa ritual Minggu Kliwon ini masuk sebagai
pembinaan akhlak para pemuda zaman sekarang. Kebiasaan mendengarkan
lagu-lagu yang bernafaskan Islam sangat dianjurkan karena di dalamnya
terdapat hikmah, peringatan dan teladan yang mengorbankan semangat dalam
beragama, membangkitkan rasa simpati, penjauhan diri dari segala macam
bentuk keburukan. Seruannya dapat membangkitkan jiwa sang pelantun

maupun pendengarnya agar berlaku taat kepada Allah.

Dari penjelasan di atas penulis akan mendiskripsikan tentang ritual
minggu kliwon. Jami’yyah sholawat Minggu Kliwon adalah sebuah kelompok
pecinta dan pengamal sholawat Nabi yang rutin dilakukan pada hari minggu

kliwon. Jam’iyyah ini berdiri di tengah-tengah masyarakat dan diikuti oleh
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masyarakat yang paling banyak adalah para kaum pemuda yang suka atau

mencintai bersholawat.

“Niki inisiatif lare-lare kan kersane ben tiap bulan wonten
rutinan trus arek-arek saget diwarahi nabuh pripun akhire damel acara

niku ben kulino nabuh terus saget dipilihi damel lomba-lomba ngonten.

“ini inisiatif teman-teman agar tiap bulan bisa ada rutinan, selanjutnya
juga diajarkan bagaimana memainkan (banjari) dan akhirnya membuat
acara ini agar terbiasa memainkan (banjari) untuk dipilih untuk lomba-

lomba”.

Ritual Minggu Kliwon ini berdiri belum cukup lama yaitu sekitar 3
atau 4 bulan. Kelompok ini terkesan apa adanya karena didalamnya
terkandung nilai kekeluargaan yang sangat erat. Selain itu, ritual ini mucul
juga kerena adanya jam’iyyah sholawatan Minggu Legi (Jamu Legi).
Jam’iyyah Minggu Legi ini sudah berdiri cukup lama sekitar hampir 4 tahun.
Ritual ini berlangsung sekitar jam 8 malam hingga selesai. Ritual ini
dilakukan dari rumah satu ke rumah warga yang lainnya dan sudah terjadwal

di sekitar desa Grojogan.

* Wawancara dengan Mas Zainul Arifin (salah satu pendiri dari ritual minggu kliwon)

pada hari Minggu, 13 November 2016.
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Bagi para pemuda acara ini sangat baik khususnya untuk kaum
pemuda di Desa Grojogan. Ini untuk mengurangi, membentengi diri dan
membentuk karakter para pemuda agar tidak terjerumus dengan tindakan
yang negatif. Sabtu adalah hari yang ditunggu para kaum pemuda untuk
sekedar jalan-jalan, nongkrong, dll. Ini adalah perilaku yang tidak baik,
membuang waktu dengan sia-sia tanpa mendapatkan manfaat apapun.
Sehingga para kaum pemuda diajak untuk mengikuti rutinan ini agar lebih

mendekatkan diri kepada Allah dan Rasul-Nya.®
Ritual Minggu Kliwon

Di dalam ritual Minggu Kliwon ada beberapa bacaan yang rutin
dilakukan ketika acara, yaitu: pembacaan surah Yasin, Ratib al-Haddad,

Sholawat, al-Barzanji, Mahalul Qiyam, dan Do’a.°
1. Pembacaan Surah Yasin

Dalam al-Qur’an, Surat Yasin menempati posisi atau urutan ke 36
dari 114 Surat yang ada dalam al-Qur’an dan berada pada juz akhir 22 dan
juz awal 23, terdiri atas 83 ayat. Dalam perspektif turunnya surat atau ayat,
Surat Yasin termasuk dalam kategori surat-surat Makkiyah (surat yang

diturunkan di Kota Mekkah atau surat yang diturunkan pada periode

5 -
Ibid.,
® Wawancara dengan Mas Hasan pada hari Jumat, 16 September 2016.
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Makkah, sebelum Nabi Muhammad Saw hijrah ke Madinah).” Adapun
penamaan Surat “Yasin”, disebabkan secara spesifik surat ini diawali
dengan huruf “Yaa dan Siin”. Sebagaimana halnya arti huruf-huruf abjad
yang terletak pada permulaan beberapa surat al-Qur’an, maka demikian pula
“Yaa Siin” yaitu Allah mengisyaratkan bahwa sesudah huruf tersebut akan
dikemukakan hal-hal yang penting antara lain: Allah bersumpah dengan al-
Qur’an bahwa Muhammad Saw. benar-benar seorang Rasul yang diutus

kepada kaum yang belum pernah diutus kepada mereka rasul-rasul.

Tradisi Yasinan (pembacaan surah Yasin) menjadi sebuah acara
yang sangat terkenal di berbagai lapisan sosial yang beragam, dan hampir
dapat dijumpai di beberapa wilayah negeri yang berpenduduk muslim.
Khusus di Indonesia misalnya tradisi Yasinan seakan sudah membudaya dan
dapat ditemui di seluruh pelosok Nusantara (terutama di Jawa dan Madura,
Sumatera dan Kalimantan). Biasanya pembacaan surat Yasin dilanjutkan
dengan pembacaan tahlilan pada saat ada acara peringatan wafatnya
seseorang (hari meninggal, tiga, tujuh, empat puluh, seratus, seribu hari,
hingga haul), ada acara slametan atau tasyakuran serta acara ritual lainnya.
Dalam perkembangan selanjutnya, Yasinan tidak sekedar merupakan acara
ritual keagamaan tetapi Yasinan sudah merupakan acara rutin masyarakat
muslim yang dilakukan pada waktu-waktu tertentu, biasanya malam Jum’at

atau Minggu malam atau malam Senin. Umumnya dalam acara tersebut

" Departemen Agama, Al-Qur'an dan Terjemahannya, 441.
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jamaah selain membaca Surat Yasin sekaligus membaca tahlil. Sehingga

kegiatan ini sering disebut sebagai yasinan.®
2. Pembacaan Ratib Al-Haddad

Ratib Al-Haddad ini mengambil nama dari nama penyusunnya, yaitu
Imam Abdullah bin Alawi Al-Haddad, seorang pembaharu Islam (mujaddid)
yang terkenal. Daripada doa-doa dan zikir-zikir karangan beliau, Ratib Al-
Haddad lah yang paling terkenal dan masyhur. Ratib yang bergelar Al-Ratib
Al-Syahir (Ratib Yang Termasyhur) disusun berdasarkan inspirasi, pada
malam Lailatul Qadar 27 Ramadhan 1071 Hijriyah (bersamaan 26 Mei

1661).

Ratib ini disusun bagi menunaikan permintaan salah seorang murid
beliau, ‘Amir dari keluarga Bani Sa’d yang tinggal di sebuah kampung di
Shibam, Hadhramaut. Tujuan ‘Amir membuat permintaan tersebut ialah
untuk membentengi dengan suatu wirid dan zikir untuk amalan penduduk
kampungnya agar mereka dapat mempertahan dan menyelamatkan diri

daripada ajaran sesat yang sedang melanda Hadhramaut ketika itu.

Pertama kalinya Ratib ini dibaca ialah di kampung ‘Amir sendiri,
yaitu di kota Shibam setelah mendapat izin dan ijazah daripada Al-Imam
Abdullah Al-Haddad sendiri. Selepas itu Ratib ini dibaca di Mesjid Al-

Imam Al-Haddad di Al-Hawi, Tarim dalam tahun 1072 Hijriah bersamaan

® Http://eprints.walisongo.ac.id, (Sabtu, 4 Desember 2016, 22.00).


http://eprints.walisongo.ac.id/3496/2/4103033%20_%20Bab%201
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tahun 1661 Masehi. Pada kebiasaannya ratib ini dibaca berjamaah bersama
doa dan nafalnya, setelah solat Isya’. Pada bulan Ramadhan ia dibaca
sebelum solat Isya’ bagi mengelakkan kesempitan waktu untuk menunaikan
solat Tarawih. Mengikut Imam Al-Haddad di kawasan-kawasan di mana
Ratib al-Haddad ini diamalkan, dengan izin Allah kawasan-kawasan

tersebut selamat dipertahankan daripada pengaruh sesat tersebut.’
3. Pembacaan al-Barzanji

Kitab ‘Igd al-Jawahir (kalung permata) yang lebih dikenal dengan
sebutan al-Barzanji ini ditulis oleh Syeh Ja’far bin Hasan bin Abd al-Karim
bin as-Sayyid Muhammad bin Abd ar-Rasul al-Barzanji ibn Abd ar-Rasul
bin Abd as-Sayyid Abd ar-Rasul bin Qolandri bin Husain bin Ali bin Abi
Tholib ra. Beliau lahir di Madinah pada tahun (1103-1180 H/1690-1766 M).
Mufti Syafi’t Madinah dan khatib Masjid Nabawi di Madinah, dimana
seluruh hidupnya dipersembahkan untuk kota suci Nabi ini. Beliau juga
seorang imam, guru besar di Masjid Nabawi serta merupakan satu diantara
pembaharu Islam pada abad XI1.*° Nama al-Barzanji dibangsakan kepada
penulisnya yang juga sebenarnya diambil dari tempat asal keturunannya
yakni daerah Berzinj (Kurdistan). Nama tersebut menjadi popular di dunia

Islam pada tahun 1920-an ketika Syeh Mahmud al-Barzanji memimpin

%Https://dalwadakwah.blogspot.co.id/2015/04/ratib-al-haddad-dan-terjemahannya,
(Selasa, 29 November 2016, 20.00).

19 Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara, (Jakarta:
Kencana, 2007) cet. 111, 109.



59

pemberontakan nasional Kurdi terhadap Inggris pada saat itu sedang

menguasai Irak.™

Karya tulisnya tentang Maulid ada dua, yaitu yang dikenal di
Indonesia dengan Maulid al-Barzanji Natsr dalam bentuk prosa-lirik dan
Maulid al-Barzanji Nadzam dalam bentuk puisi.** Kitab al-Barzanji ditulis
dengan tujuan untuk meningkatkan kecintaan kepada Nabi Muhammad Saw
supaya umat Islam meneladani kepribadiannya, sebagaiman disebutkan
dalam al-Quran Surat al-Ahzab ayat 21: Sesungguhnya telah ada pada (diri)
Rasulullah itu suri tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang
mengharapkan (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia
banyak menyebut Allah”*® Selain itu Syekh Ja’far juga mengarang Kitab
Managib Syaikh  Abdul Qodir al-Jailani dengan tujuan untuk
memperkenalkan substansi amalan, ajaran, dan fatwa al-Jailani yang
diperuntukkan bag para pengikut dan masyarakat pada umumnya. Kesufian
al-Barzanji nempak ketika ia ungkapkan bahwa penulisan Managib juga
dimaksudkan untuk mendapatkan turunnya keberkahan dari langit serta

mengundang pula turunnya kemurahan sang Hadrat al-*Arsy (Allah Swt)."

Y“Ensiklopedia Islam, (Jakarta: PT. Ichtiar Baroe Van Hoave, 1993), 241.

12 Muhammad Sholikin, Jalan Menggapai Mahkota Sufi Syekh ‘Abdul Qadir al-Jailani,
(Yogyakarta: Mutiara Media, 2009), 17.

13 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedia Islam I, (Jakarta: PT. Ichtiar Baroe VVan Hoave,
2001), 200.

¥ Muhammad Sholikin, Jalan Menggapai Mahkota Sufi, 17.
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Kitab al-Barzanji terdiri dari tujuh puluh enam halaman yang terbagi
menjadi dua bagian yaitu, dalam bentuk prosa dan dalam bentuk syair.
Keduanya bertutur tentang kehidupan Nabi Muhammad, mencakup silsilah
keturunannya, masa kanak-kanak, remaja, pemuda, sampai diangkat
menjadi Rasul. Karya itu juga mengisahkan sifat-sifat mulia yang dimiliki
Nabi Muhammad serta berbagai peristiwa untuk dijadikan teladan umat
manusia. Karya sastra ini dibaca dalam berbagai upacara keagamaan di
dunia Islam, termasuk di Indonesia sebagai bagian yang menonjol dalam
kehidupan beragama tradisional. Membacanya dapat meningkatkan iman

dan kecintaan kepada Nabi Muhammad Saw dan diperoleh banyak manfaat.

Di dalam kitab al-Barzanji ini dilukiskan riwayat hidup Nabi
Muhammad Saw dengan bahasa yang indah, berbentuk puisi serta prosa dan
gasidah yang sangat menarik perhatian orang yang membaca atau
mendengarkan, apalagi yang memahami arti dan maksudnya.® Kitab al-
Barzanji dalam bahasa aslinya (Arab) dibaca dimana-mana pada berbagai
kesempatan, antara lain pada peringatan maulid (hari atau lahir), upacara
pemberian nama bagi seseorang anak atau bayi, acara sunatan (khitanan),
upacara pernikahan, upacara memasuki rumah baru, berbagai syukuran dan
ritus peralihan lainnya, sebagai sebuah ritual yang dianggap meningkatkan
iman dan membawa manfaat yang banyak. Dalam acara-acara tersebut al-

Barzanji dilagukan dengan bermacam-macam lagu yaitu:

> Ahmad bin Hajar, Sejarah Baca Tulis, (Yogyakarta: Pustaka Iqra, 2001), 23.
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a. Lagu Rekby: membacanya denga perlahan-lahan.
b. Lagu Hejas: menaikkan tekanan suara dari lagu rekby.

c. Lagu Ras: menaikkan tekanan suara yang lebih tinggi dari lagu

hejas.
d. Lagu Hajas: dengan irama yang beraneka ragam.
e. Lagu Husain: membacanya dengan tekanan suara yang tenang.

f. Lagu Nakwan: membacanya dengan tekanan suara tinggi dengan

irama yang sama dengan lagu ras.

g. Lagu Masyry: melagukannya dengan suara yang lembut serta
dibarengi dengan perasaan yang dalam. Ada yang membacanya
secara kelompok sampai tujuh kelompok yang bersahut-sahutan dan
ada pula yang tidak dalam kelompok tetapi membacanya secara

bergiliran satu persatu dari awal sampai akhir.®

Syaikh Ja’far Al-Barzanji dilahirkan pada hari Kamis awal bulan
Zulhijjah tahun 1126 di Madinah Al-Munawwaroh dan wafat pada hari
Selasa, selepas Asar, 4 Sya’ban tahun 1177 H di Kota Madinah dan
dimakamkan di Jannatul Bagi, sebelah bawah magam beliau dari kalangan

anak-anak perempuan Junjungan Nabi Saw.

'® Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedia Islam I, 199-201.
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Sayyid Ja’far Al-Barzanji adalah seorang ulama’ besar keturunan
Nabi Muhammad Saw dari keluarga Sa’adah Al Barzanji yang termasyur,
berasal dari Barzanj di Irak. Datuk-datuk Sayyid Ja’far semuanya ulama
terkemuka yang terkenal dengan ilmu dan amalnya, keutamaan dan
keshalihannya. Beliau mempunyai sifat dan akhlak yang terpuji, jiwa yang
bersih, sangat pemaaf dan pengampun, zuhud, amat berpegang dengan Al-
Quran dan Sunnah, wara’, banyak berzikir, sentiasa bertafakkur,

mendahului dalam membuat kebajikan bersedekah,dan pemurah.*’
4. Pembacaan Sholawat

Bersholawat adalah satu bukti kecintaan kita kepada Nabi
Muhammad Saw. Kenikmatan dalam membaca sholawat adalah ungkapan
kecintaan kepadanya. Karena itu menurut Nabi Muhammad, orang yang
paling dekat dengan beliau pada hari kiamat adalah orang yang paling
banyak membaca sholawat kepadanya, artinya orang yang paling

mencintainya.

Membaca sholawat kepada Nabi artinya memohon kepada Allah
Swt agar memberikan kesejahteraan kepada hamba pilihan-Nya.*® Menurut
Habib Syech “shalawat itu akan membawa rahmat, berkah, mudahnya

rezeki, semua akan diberi oleh Allah Swt, segala yang menjadi keinginan

Y Http://www.sarkub.com/sejarah-al-barzanji, (Selasa, 29 November 2016, 20.30).
'8 Abdusshomad Muhyiddin, Figih Tradisional Jawaban Berbagai Persoalan
Keagamaan Sehari-hari, (Malang: Pustaka Bayan, 2007), cet. Ke-VI, 301.


http://www.sarkub.com/sejarah-al-barzanji
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kita, berkat Nabi Muhammad Saw. Untuk itu, saya serukan kepada para
jamaah agar selalu melantunkan shalawat agar kita selalu dekat dan

mendapat syafaat atau berkah beliau”.*

Sholawat menurut bahasa ialah ada dua makna yakni do’a atau
mendoakan agar diberkahi, adapun yang kedua ialah beribadah kepada
Allah Swt semata-mata untuk mencari ridho-Nya. Sebagaimana firman

Allah dalam surat at-Taubah ayat 103:
He 3 ity 1 28 3 5| e g o855 R Bis i e

“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka, dan mendoalah untuk mereka.
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan

Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”. 2

Adapun menurut istilah sholawat merupakan puji-pujian yang
ditujukan kepada baginda Rasulullah Saw, sesuai dengan firman Allah Swt

yang tercantum dalam surat al-Ahzab ayat 56:

5 1dag ale Vo Vil ol GG @1 e ol 4800l )

19 Ahmad Zainal Abidin, Hati Putih Habib Syech, (Jogjakarta: Saufa, 2014), 47.
% Departemen Agama, Al-Qur'an dan Terjemahannya, 204.
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“Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi.
Hai orang-orang yang beriman, bersalawatlah kamu untuk Nabi dan

ucapkanlah salam penghormatan kepadanya » 2t

Al-Hafizh ibn Katsir menyatakan dalam Tafsirnya, maksud dari
ayat ini adalah hamba Allah Swt mengabarkan kepada para hamba-Nya
mengenai kedudukan hamba dan Nabi-Nya di sisi-Nya dihadapan penghuni
alam atas (langit). Bahwa Dia memuji-mujinya dihadapan para malaikat
yang didekatkan dan bahwa para malaikat juga bersholawat kepada beliau.
Kemudian Allah Swt memerintahkan penghuni alam bawah (bumi) untuk
mengucapkan sholawat dan taslim kepada beliau, sehingga berkumpullah

pujian dari penghuni kedua alam tersebut seluruhnya kepada beliau.?

Pada malam pengajian akbar yang bertempatan di Pondok
Pesantren Tebuireng, Jombang dalam rangka memperingati hari ke-1000
wafatnya KH. Abdurrahman Wahid (Gus Dur), Habib Syekh mengatakan
bahwa jika kita ingin mendapat syaaat atau berkah dari Rasulullah Saw,
maka kita harus dekat dengan beliau. Salah satu cara untuk mendekatkan

dengan Rasulullah Saw adalah dengan cara bershalawat.

Habib Syekh kembali menyeru “setiap orang selalu menyebut
nama orang yang dicintainya. Selalu menyebut nama kekasihnya, jika ada

orang yang mengaku sangat mencintai kekasihnya tetapi dian tidak pernah

2! Departemen Agama, Al-Qur'an dan Terjemahannya, 427.
22 Http://fadilmahmud.blogspot.co.id (Jumat, 2 Desember 2016, 15.00).
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menyebut nama kekasihnya, tidak berbuat bangga kepada hati kekasihnya,
maka dapat dibilang dia bukan pencinta yang murni. Oleh karena itu, jika
kita memang mengaku mencintai Rasulullah Saw, maka pasti selalu
menyebut nama beliau. Untuk itu, saya serukan kepada para jamaah agar
selalu melantunkan shalawat, agar cinta kita kepada Rasulullah Saw tidak

palsu”.?®

5. Pembacaan Mahallul Qiyam

Di akhir pembacaan kitab-kitab maulid, sebelum doa dibacakan
semua jama’ah berdiri untuk membaca qasidah (syair-Syair pujian kepada
baginda nabi Muhammad Saw) dengan dipimpin oleh salah seorang anggota
jama’ah yang memiliki suara paling bagus. Dengan harapan agar makna
yang terkandung di daam qasidah itu bisa diresapi, hingga membekas di
dalam hati. Banyak air-air mata yang tumpah ketika acara mahallul giyam

sedang berlangsung.

Hal ini karena kekhusu’an, ketenangan, kedamaian, dan
kenyamanan yang mereka rasakan, seakan-akan menyambut kedatangan
baginda Rasulullah Saw. Pertama kali yang melakukan mahallul giyaam
pada acara pembacaan kitab maulid ia adalah Tajuddin As-Subki, seorang
ulama ahli hadis yang telah mencapai derajat Hujjatul Islam (orang yang

telah hafal lebih dari tiga ratus ribu hadis, dengan seluruh sanad dan

 Ahmad Zainal Abidin, Hati Putih Habib Syech, 48.
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matannya). Beliau adalah guru yang yang sangat alim dan terkenal di
zamannya di seluruh penjuru dunia. Beliau memiliki banyak murid yang
kebanyakan mereka telah mencapai derajat huffaazh (orang yang telah hafal

lebih dari seratus ribu hadis, lengkap dengan sanad dan matannya).

Pada suatu hari beliau mengajak murid-muridnya dan beberapa
ulama teman-teman beliau untuk mengadakan pembacaan gasidah. Ketika
gasidah sedang dibacakan, tiba-tiba Syaikh Tajuddin As-Subki memegang
tongkatnya dan berdiri. Ketika beliau berdiri seluruh jama’ah ikut berdiri.
Ketika berdiri itulah mereka merasakan kedamaian, kenyamanan, dan
kekhusyuan yang dahsyat. Air mata mereka mengalir merindukan nabi

Muhammad Saw.

Jadi, yang pertama kali melakukan mahallul giyaam adalah ulama
besar, Hujjatul Islam Syaikh Tajuddin As-Subki. Beliau adalah ulama yang
sederajat dengan Imam An-Nawawi, Imam lbnu Hajar Al-Asgalani, dan

imam-imam besar yang lain.**
6. Pembacaan Doa

Doa secara bahasa adalah memanggil, memohon, dari akar kata
da’a, yad'u, du’aan yang berarti memanggil. Menurut istilah Ulama Ahli

Gramatika Arab (ahli nahwu), adalah mencari sesuatu atau memohon

** Http://www.embunhati.com/asal-mula-dan-sejarah-mahallul-giyaam-berdiri-di-dalam-

acara-pembacaan-maulid, (Selasa, 20 Desember 2016, 21.40).
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sesuatu dari orang yang lebih rendah kepada orang atau Dzat yang lebih
tinggi.”> Doa adalah memohon atau meminta sesuatu yang bersifat baik
kepada Allah Swt seperti meminta keselamatan hidup, rizki yang halal dan

keteguhan iman.?®

Selain itu berdoa memiliki arti menyeru, memanggil, atau
memohon pertolongan kepada Allah Swt atas segala sesuatu yang
diinginkan. Seruan kepada Allah Swt itu bisa dalam bentuk ucapan tasbih
(Subhanallah), Pujian (Alhamdulillah), istighfar (Astaghfirullah) atau

memohon perlindungan (Audzubillah), dan sebagainya.”’

Penggunaan istilah doa dalam rangka memenuhi kebutuhan rohani
merupakan tindakan perilaku kemanusiaan yang didorong oleh ketertarikan
terhadap sesuatu yang dipercayai adanya keramat padanya. Namun, setelah
munculnya rasa keraguan tehadap apa yang disembahkan itu, mereka akan
berubah pikiran dan mencari tempat persembahan yang lain pula. Hal ini
terjadi secara terus menerus sampai pada mereka yakin akan kebenarannya.
Sedangkan kebenaran yang sebenarnya tidak terdapat kecuali dalam ajaran

para Nabi yang diutuskan oleh Allah kepada manusia.

121.

% Saifuddin Zuhri Zain, Kado Dari Pesantren, (Jombang: Ponpes Tebuireng, t.t.), 37.
% Saiful Anwar al-Batawy, Dahsyatnya Berdoa saat Subuh, (Jakarta: Kunci Iman, 2012),

%" Kaelany HD, Islam dan Aspek-Aspek Kemasyarakatan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000),
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Manusia pertama, Nabi Adam as. semenjak beliau dijadikan dan
ditiupi jiwanya, kemudian beliau diajarkan berdoa oleh Tuhannya. Sebagai
doa yang pertamanya ialah "Ya Tuhanku! Tunjukilah daku jalan yang lurus,
jalan mereka yang pernah diperoleh karunia daripada-Mu, bukan jalan
mereka yang Engkau kutuki dan bukan jalan mereka yang sesat!". Sejak itu
mulailah digunakan doa tidak saja Qabil dan Habil, bahkan para Nabi pun

berdoa.?®

Ajaran Islam banyak memberi contoh dalam berdoa, terutama
dalam alQuran dan sunah Nabi. Semua itu menunjukan pengertian
ubudiyah, iman, dan segala pekerjaan pada asalnya berada di dalam tangan
Tuhan. Oleh karena itu, manusia diperintahkan untuk selalu berdoa hanya

kepada Allah semata-mata.?®

Al-Qur’an memberikan penjelasan bahwa orang-orang yang taat
melakukan ibadah senantiasa mengadakan pendekatan kepada Allah dengan
memanjatkan doa yang disertai keikhlasan hati yang mendalam. Sebuah doa
akan cepat dikabulkan apabila disertai keikhlasan hati dan berulangkali

dipanjatkan. Hal ini banyak ditegaskan dalam ayat Al-Qur’an, diantaranya:

“Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri (tadharu’) dan suara

yang lembut. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang

%% Abu Bakar Atjeh, Pengantar Ilmu Tarekat, (Solo: Ramadhoni, 1996), cet. Ke-13, 242.
29 H
Ibid,
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melampaui batas. Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi
sesudah Allah memperbaikinya, dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa
takut akan tidak diterima dan penuh harapan untuk dikabulkan.
Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat kepada orang-orang yang

berbuat baik.” (QS. Al-A’raaf : 55-56).%

% Departemen Agama, Al-Qur'an dan Terjemahannya, 158.



